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RINGKASAN 

 

DIGITALISASI UMKM DI ERA REVOLUSI 4.0 DALAM PELATIHAN 

AKUNTANSI DAN LAPORAN KEUANGAN BERBASIS KOMPUTER 

PADA UMKM DI KOTA GORONTALO 

 

 Permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman UMKM tentang Digitalisasi di Era revolusi 4.0 

2. Kurangnya pemahaman UMKM tentang cara menyusun laporan keuangan berbasis 

komputer 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk meningkatkan pemahaman UMKM tentang  Digitalisasi di era revolusi 4.0 

1.3.2. Untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan UMKM dalam meyusun laporan 

keuangan berbasis komputer 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini sebagai berikut: 

1. Metode ceramah digunakan oleh  narasumber untuk menjelaskan materi yang berkaitan 

dengan digitalisasi di era revolusi 4.0 

2. Metode diskusi/Tanya Jawab digunakan untuk memperdalam materi bahasan yang 

disampaikan. 

3. Latihan digunakan untuk melaksanakan praktik penyusunan laporan keuangan berbasis 

komputer 

Evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yakni : 

1. Tahap perencanaan kegiatan. Pada awal kegiatan ini, pemateri menjelaskan tentang 

materi yang akan disampaikan. 

2. Tahap selama proses kegiatan. Berdasarkan materi yang telah disampaikan peserta 

diberikan pelatihan penyusunan laporan keuangan berbasis komputer 

3. Tahap akhir kegiatan. Evaluasi pada akhir kegiatan ini dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan dari seluruh program pelatihan ini. 

Indikator keberhasilan dari kegiatan ini ditetapkan peserta yang berasal dari UMKM 

Kota Gorontalo, yakni kaum milenial yang memiliki usaha online shop. Yang ikut serta 

dalam kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat memahami digitalisasi di era revolusi 4.0, dan 

dapat membuat laporan keuangan berbasis komputer/ 

 Evaluasi dilakukan melalui penilaian berdasarkan data di lapangan, Nampak bahwa 

para peserta pelatihan memahami penjelasan materi yang disampaikan. Hal ini terbukti 

peserta sangat antusias dengan mengajukan berbagai macam pertanyaan. 
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Hasil yang dicapai dari kegiatan pelatihan ini dapat disimpulkan bahwa peserta mulai 

memahami dan mengetahui bagaimana cara menyusun laporan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi komputer. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

  Revolusi industri 4.0 merupakan fase revolusi teknologi yang mengubah cara 

beraktivitas manusia dalam skala, ruang lingkup, kompleksitas, dan transformasi dari 

pengalaman hidup yang sebelumnya. Prinsip dasar revolusi industri 4.0 adalah 

menggabungkan mesin, alur kerja, dan sistem dengan menerapkan jaringan cerdas di 

sepanjang rantai dan proses produksi. Hal ini bertujuan untuk mengendalikan satu sama lain 

secara mandiri. Perkembangan teknologi yang pesat akan mendorong perubahan perilaku 

masyarakat, dan peningkatan kebutuhan akan mendorong berubahnya dan terciptanya 

peluang bisnis dan pekerjaan baru. 

Perubahan dan peluang bisnis yang baru didorong dengan perkembangan penggunaan 

internet. Dimana peluang ini juga disadari oleh para pelaku bisnis untuk memanfaatkan 

internet dalam proses berbisnis. Penggunaan internet dalam proses berbisnis akan terus 

mengalami perkembangan. Mulai dari pertukaran informasi secara elektronik ke aplikasi 

strategi bisnis, pemasaran, penjualan, hingga pelayanan pelanggan. Internet juga akan 

mendukung komunikasi dan kerja sama global antara karyawan, konsumen, penjual, dan 

rekan bisnis yang lainnya. Selain itu, internet juga memungkinkan orang dari suatu organisasi 

atau lokasi yang berbeda dapat bekerja sama sebagai satu tim virtual untuk mengembangkan, 

memproduksi, memasarkan, dan memelihara produk atau pelayanan.  

Dampak revolusi industri 4.0 mulai terlihat di berbagai macam sektor terutama sektor 

UMKM. Para pemilik usaha level kecil dan menengah mulai mengadopsi sistem digital agar 

bisa go online dan tetap mampu bersaing. Pelaku usaha berani untuk melakukan 

pembaharuan di berbagai bidang. Mulai dari sistem transaksi, pemasaran, dan lainnya sudah 

berbasis digital. Namun, hanya sedikit dari mereka yang melakukan hal tersebut. Dari 56 juta 

UMKM yang ada di Indonesia, hanya 17,1% yang mengadopsi sistem digital dalam usaha 

mereka. Selebihnya, mereka masih mengandalkan cara konvensional untuk menjalankan 

bisnis. Tak heran, pertumbuhan terasa lambat. Untuk memicu hal ini, pemerintah 

mengalakkan gerakan go online agar UMKM di Indonesia menerapkan hal tersebut. Dengan 

begitu, bisnis mereka bisa lebih berkembang dan mampu menembus pasar internasional. 

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya tingkat digitalisasi di Indonesia 

adalah gagap teknologi. Hal ini disebabkan oleh persebaran infrastruktur (internet dan 

gadget) yang kurang seimbang sehingga, kemajuan cenderung hanya terlihat di daerah-daerah 

pusat. Selain itu, gaptek juga bisa disebabkan oleh rentang usia pelaku UMKM. Rata-rata 

https://www.jurnal.id/blog/peluang-bisnis-wisata-pantai-yang-potensial/
https://www.jurnal.id/blog/peluang-bisnis-wisata-pantai-yang-potensial/
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pelaku usaha UMKM masih datang dari generasi X (1965-1980) sehingga, mereka kesulitan 

untuk dapat menggunakan gawai dengan cepat. Terakhir, kurangnya penegakan hukum yang 

ada membuat masyarakat masih ragu dalam menerapkan sistem digital. 

Menurut Magneto.com, jumlah kejahatan terbesar terjadi di sektor e-commerce sebesar 

32,4% dan perbankan sebesar 25,7%. Pemerintah perlu turun tangan dalam mengatasi 

kejahatan siber dengan menerapkan undang-undang yang lebih menjamin keamanan segala 

pihak dalam transaksi digital. 

Pada tahun 1997, Indonesia tertimpa krisis moneter yang hebat. Tingkat nilai Rupiah 

kepada Dollar naik drastis dari 2500 menjadi 16.000. Banyak perusahaan-perusahaan besar 

gulung tikar tapi, UMKM tetap berdiri dan mampu berjalan di tengah krisis moneter yang 

sangat deras. Hal tersebut membawa angin segar bagi perkembangan ekonomi tanah air kala 

itu. Dampak revolusi industri 4.0 juga dipercaya dapat memberikan perubahan baru bagi 

UMKM yang ada di Indonesia. Digitalisasi menjadi hal yang wajib diberlakukan agar 

UMKM dapat bersaing dengan baik terutama di tingkat internasional. Penerapan digitalisasi 

terjadi di berbagai lini terutama operasional dan pemasaran. Sistem pemasaran digital 

membantu UMKM dalam menjangkau lebih banyak orang melalui website dan sosial media. 

Pelaku UMKM bisa mendapatkan banyak pelanggan dengan dana yang terjangkau. Pelaku 

usaha juga dapat merasakan kemudahan dengan menerapkan digitalisasi pada operasional 

mereka. Segala hal bisa diatur oleh satu sistem yang tersentralisasi sehingga, semuanya lebih 

praktis, efisien, dan minim biaya. Salah satu faktor penting yang harus dilihat adalah 

pengelolaan keuangan dimana, usaha yang baik memiliki keuangan yang baik. Untuk itu, 

pelaku usaha harus memiliki alat penunjang yang sederhana untuk mendukung mereka 

seperti laporan keuangan berbasis komputer. Namun sumber daya manusia UMKM saat ini 

masih cukup lemah, umumnya dikarenakan factor Pendidikan. SDM UMKM yang mayoritas 

tamatan SD dan SMP sehingga banyak UMKM yang belum bisa memanfaatkan teknologi, 

contoh kasus seperti penguasaan teknologi inovasi product packaging serta pengelolaan 

manajemen UMKM yang belum professional. 

Saat ini mayoritas UMKM termasuk yang ada di Daerah Kota Gorontalo mengalami 

dilemma dengan SDM yang ada sangat sulit untuk menembus akses permodalan perbankan 

dikarenakan kekurangan SDM yang bisa membuat laporan keuangan UMKM bankable. 

Untuk itu diperlukan adanya suatu pelatihan akuntansi dan laporan keuangan berbasis 

komputer bagi para UMKM. 

Perkembangan jumlah UMKM dari tahun ke tahun semakin bertambah. 

Perkembangan UMKM baru terlihat dari sisi jumlahnya saja. Secara umum, khususnya dalam 
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aspek finansial, hanya sedikit UMKM yang mengalami perkembangan dalam hal kinerja 

keuangannya. Hal ini tak lepas dari ketidaksadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya 

pengelolaan keuangan perusahaan. Penguasaan akuntansi dengan mudah dan cepat akan 

memberikan manfaat bagi mereka dalam hal pengelolaan keuangan perusahaan Penyajian 

pelatihan akuntansi yang mendasarkan pada keadaan yang sebenarnya di dalam bisnis 

UMKM dan penggunaan pendekatan yang tepat akan menjadikan pelaku UMKM memahami 

akuntansi secara mudah dan cepat. Pemahaman terhadap akuntansi diharapkan akan 

membantu pelaku UMKM untuk mengelola sumber dana dan penggunaan secara cermat dan 

efisien sehingga UMKM dapat berkembang lebih baik dan dapat meningkatkan 

perekonomian Indonesia. Dengan tingkat laba yang semakin meningkat, perkembangan 

UMKM akan menjadi lebih baik sehingga UMKM akan benar-benar menjadi salah satu 

solusi bagi masalah perekonomian di Indonesia. Namun, masih banyak UMKM yang belum 

menggunakan akuntansi dan tidak tahu cara pemasarannya dalam menunjang kegiatan 

bisnisnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diadakan kegiatan pelatihan bagi pelaku 

UMKM dalam hal mengelola keuangan dengan menggunakan akuntansi. Program pelatihan 

yang ditawarkan berupa pelatihan akuntansi sederhana bagi UMKM. Akuntansi yang 

diajarkan adalah akuntansi sederhana yang disesuaikan dengan keadaan di UMKM namun 

tidak meyimpang dari standar dan peraturan yang ada. Selanjutnya diadakan pula pelatihan 

komputer untuk untuk menunjang pelaporan diatas. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan pendahuluan di atas, maka permasalahan dalam kegiatan pengabdian ini 

antara lain : 

1.2.1. Kurangnya pemahaman UMKM tentang digitalisasi di era revolusi 4.0 

1.2.2. Kurangnya pemahaman UMKM tentang cara Menyusun laporan keuangan berbasis 

komputer 

1.3. Tujuan Kegiatan Pengabdian 

  Tujuan kegiatan pengabdian adalah : 

1.3.3. Untuk meningkatkan pemahaman UMKM tentang  digitalisasi di era revolusi 4.0 

1.3.4. Untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan UMKM tentang cara Menyusun 

laporan keuangan berbasis komputer 
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1.4. Manfaat Kegiatan 

  Manfaat kegiatan pelatihan ini bagi UMKM agar mereka dapat meningkatkan 

kapasitas, kualitas, serta kompetensi dalam menyusun laporan keuangan berbasis komputer. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Digitalisasi di Era Revolusi 4.0 

Dosen Institut Teknologi Bandung (ITB), Richard Mengko, yang mengambil sumber 

dari A.T. Kearney, mengungkap sejarah revolusi industri sampai akhirnya menyentuh 

generasi keempat. Berikut ini empat tahap evolusi industri dari awal hingga saat ini: 

1. Akhir abad ke-18 

Revolusi industri yang pertama terjadi pada akhir abad ke-18. Ditandai dengan 

ditemukannya alat tenun mekanis pertama pada 1784. Saat itu, industri diperkenalkan 

dengan fasilitas produksi mekanis menggunakan tenaga air dan uap. Peralatan kerja yang 

awalnya bergantung pada tenaga manusia dan hewan akhirnya digantikan dengan mesin 

tersebut. Banyak orang menganggur tapi produksi diyakini berlipat ganda. 

2. Awal abad ke-20 

Revolusi industri 2.0 terjadi di awal abad ke-20. Kala itu ada pengenalan produksi 

massal berdasarkan pembagian kerja. Lini produksi pertama melibatkan rumah potong 

hewan di Cincinnati, Amerika Serikat, pada 1870. 

3. Awal 1970 

Pada awal tahun 1970 ditengarai sebagai perdana kemunculan revolusi industri 3.0. 

Dimulai dengan penggunaan elektronik dan teknologi informasi guna otomatisasi 

produksi. Debut revolusi industri generasi ketiga ditandai dengan kemunculan pengontrol 

logika terprogram pertama (PLC), yakni modem 084-969. Sistem otomatisasi berbasis 

komputer ini membuat mesin industri tidak lagi dikendalikan manusia. Dampaknya 

memang biaya produksi menjadi lebih murah. 

4. Awal 2018 

Saat ini memasuki tahun 2018 merupakan zaman revolusi industri 4.0 yang ditandai 

dengan sistem cyber-physical. Dunia industri mulai menyentuh dunia virtual, berbentuk 

konektivitas manusia, mesin dan data, semua sudah ada di mana-mana. Istilah ini dikenal 

dengan nama internet of things (IoT). 

 

Hermann et al (2016) menambahkan, ada empat desain prinsip industri 4.0. Pertama, 

interkoneksi (sambungan) yaitu kemampuan mesin, perangkat, sensor, dan orang untuk 

terhubung dan berkomunikasi satu sama lain melalui Internet of Things (IoT) atau Internet of 

People (IoP). Prinsip ini membutuhkan kolaborasi, keamanan, dan standar. Kedua, 

transparansi informasi merupakan kemampuan sistem informasi untuk menciptakan salinan 
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virtual dunia fisik dengan memperkaya model digital dengan data sensor termasuk analisis 

data dan penyediaan informasi. Ketiga, bantuan teknis yang meliputi; (a) kemampuan sistem 

bantuan untuk mendukung manusia dengan menggabungkan dan mengevaluasi informasi 

secara sadar untuk membuat keputusan yang tepat dan memecahkan masalah mendesak 

dalam waktu singkat; (b) kemampuan sistem untuk mendukung manusia dengan melakukan 

berbagai tugas yang tidak menyenangkan, terlalu melelahkan, atau tidak aman; (c) meliputi 

bantuan visual dan fisik. Keempat, keputusan terdesentralisasi yang merupakan kemampuan 

sistem fisik maya untuk membuat keputusan sendiri dan menjalankan tugas seefektif 

mungkin. Secara sederhana, prinsip industri 4.0 menurut Hermann et al (2016) dapat 

digambarkan sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Industri 4.0 telah memperkenalkan teknologi produksi massal yang fleksibel 

(Kagermann et al, 2013). Mesin akan beroperasi secara independen atau berkoordinasi 

dengan manusia (Sung, 2017). Industri 4.0 merupakan sebuah pendekatan untuk mengontrol 

proses produksi dengan melakukan sinkronisasi waktu dengan melakukan penyatuan dan 

penyesuaian produksi (Kohler & Weisz, 2016). Selanjutnya, Zesulka et al (2016) 

menambahkan, industri 4.0 digunakan pada tiga faktor yang saling terkait yaitu; 1) 

digitalisasi dan interaksi ekonomi dengan teknik sederhana menuju jaringan ekonomi dengan 

teknik kompleks; 2) digitalisasi produk dan layanan; dan 3) model pasar baru.  

 

Apa itu revolusi industri 4.0? 

Adalah Prof Klaus Schwab, Ekonom terkenal dunia asal Jerman, Pendiri dan Ketua 

Eksekutif World Economic Forum (WEF) yang mengenalkan konsep Revolusi Industri 4.0. 

Dalam bukunya yang berjudul “The Fourth Industrial Revolution”, Prof Schawab (2017) 
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menjelaskan revolusi industri 4.0 telah mengubah hidup dan kerja manusia secara 

fundamental.  Berbeda dengan revolusi industri sebelumnya, revolusi industri generasi ke-4 

ini memiliki skala, ruang lingkup dan kompleksitas yang lebih luas. Kemajuan teknologi baru 

yang mengintegrasikan dunia fisik, digital dan biologis telah mempengaruhi semua disiplin 

ilmu, ekonomi, industri dan pemerintah. Bidang-bidang yang mengalami terobosoan berkat 

kemajuan teknologi baru diantaranya (1) robot kecerdasan buatan (artificial intelligence 

robotic), (2) teknologi nano, (3) bioteknologi, dan (4) teknologi komputer kuantum, (5) 

blockchain (seperti bitcoin), (6) teknologi berbasis internet, dan (7) printer 3D.  

Revolusi industri 4.0 merupakan fase keempat dari perjalanan sejarah revolusi industri 

yang dimulai pada abad ke -18. Menurut Prof Schwab, dunia mengalami empat revolusi 

industri. Revolusi industri 1.0 ditandai dengan penemuan mesin uap untuk mendukung mesin 

produksi, kereta api dan kapal layar. Berbagai peralatan kerja yang semula bergantung pada 

tenaga manusia dan hewan kemudian digantikan dengan tenaga mesin uap. Dampaknya, 

produksi dapat dilipatgandakan dan didistribusikan ke berbagai wilayah secara lebih masif. 

Namun demikian, revolusi industri ini juga menimbulkan dampak negatif dalam bentuk 

pengangguran masal.  

Ditemukannya enerji listrik dan konsep pembagian tenaga kerja untuk menghasilkan 

produksi dalam jumlah besar pada awal abad 19 telah menandai lahirnya revolusi industri 

2.0. Enerji listrik mendorong para imuwan untuk menemukan berbagai teknologi lainnya 

seperti lampu, mesin telegraf, dan teknologi ban berjalan. Puncaknya, diperoleh efesiensi 

produksi hingga 300 persen.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pada awal abad 

20 telah melahirkan teknologi informasi dan proses produksi yang dikendalikan secara 

otomatis. Mesin industri tidak lagi dikendalikan oleh tenaga manusia tetapi menggunakan 

Programmable Logic Controller (PLC) atau sistem otomatisasi berbasis komputer. 

Dampaknya, biaya produksi menjadi semakin murah. Teknologi informasi juga semakin maju 

diantaranya teknologi kamera yang terintegrasi dengan mobile phone dan semakin 

berkembangnya industri kreatif di dunia musik dengan ditemukannya musik digital. 

Revolusi industri mengalami puncaknya saat ini dengan lahirnya teknologi digital 

yang berdampak masif terhadap hidup manusia di seluruh dunia. Revolusi industri terkini 

atau generasi keempat mendorong sistem otomatisasi di dalam semua proses aktivitas. 

Teknologi internet yang semakin masif tidak hanya menghubungkan jutaan manusia di 

seluruh dunia tetapi juga telah menjadi basis bagi transaksi perdagangan dan transportasi 

secara online. Munculnya bisnis transportasi online seperti Gojek, Uber dan Grab 
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menunjukkan integrasi aktivitas manusia dengan teknologi informasi dan ekonomi menjadi 

semakin meningkat. Berkembangnya teknologi autonomous vehicle (mobil tanpa supir), 

drone, aplikasi media sosial, bioteknologi dan nanoteknologi semakin menegaskan bahwa 

dunia dan kehidupan manusia telah berubah secara fundamental. 

 
Gambar 1. Revolusi Industri 4.0 (Sumber: www.kompasiana.com) 

 

Peluang 

Revolusi industri 4.0 membuka peluang yang luas bagi siapapun untuk maju. 

Teknologi informasi yang semakin mudah terakses hingga ke seluruh pelosok menyebabkan 

semua orang dapat terhubung didalam sebuah jejaring sosial. Banjir informasi seperti yang 

diprediksikan Futurolog Alvin Tofler (1970) menjadi realitas yang ditemukan di era revolusi 

industri saat ini. Informasi yang sangat melimpah ini menyediakan manfaat yang besar untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun perekonomian.  

Jalaluddin Rakhmat (1997:6) membagi era informasi kedalam lima karakteristik, yaitu 

Kekayaan, Teknosfer, Infosfer, Sosiosfer, dan Psikosfer. Karakteristik informasi sebagai 

kekayaan menunjukkan bahwa informasi yang diterima dan dikuasai seseorang dapat 

dimanfaatkan untuk sarana akumulasi kekayaan atau sumber komersialisasi. Dalam konteks 

ini, alumni atau mahasiswa dapat mempromosikan hasil kreasinya kepada publik melalui 

jejaring media sosial untuk mendapatkan tanggapan atau respon sehingga dapat dijadikan 

ukuran untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produknya. Telah banyak kisah sukses 

pengusaha-pengusaha muda atau bahkan ibu rumah tangga dalam menjalan bisnis mereka 

dengan memanfaatan teknologi informasi khususnya media sosial. Kunci kesuksesan mereka 

adalah menjual produk inovatif, menjaga kualitas dan kepercayaan konsumen, dan tentu saja 

kreatif. 
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Karakteristik informasi yang kedua adalah teknosfer atau pola lingkungan teknologi. 

Masyarakat di era revolusi industri 4.0 memiliki ketergantungan yang sangat besar dalam 

menggunakan teknologi informasi. Sebuah survey pada tahun 2014 dilakukan oleh Nokia 

menemukan temuan-temuan yang mengejutkan mengenai tingkat ketergantungan manusia 

terhadap teknologi. Pertama, rata-rata hampir setiap enam setengah menit seseorang 

mengecek ponselnya. Bahkan dalam waktu 16 jam saat orang beraktivitas, mereka 

melakukan 150 kali per hari untuk memerika ponsel mereka. Kedua, satu dari empat orang 

mengakui durasi onlinenya lebih banyak daripada durasi tidurnya dalam setiap harinya. 

Ketiga, 1.500 responden di Inggris menghabiskan waktunya dengan bermedia sosial selama 

62 juta jam per hari. Keempat, perempuan lebih sering berselancar di facebook daripada 

laki-laki. Kelima, tingkat kecanduan terhadap media sosial seperti twitter dan facebook lebih 

tinggi daripada merokok (sumber: http://www.beritasatu.com/gaya-hidup/ 232713-8-fakta-

ketergantungan-pada-teknologi.html). Fakta ini merupakan peluang yang dapat 

dimanfaatkan oleh UMKM untuk memasarkan produknya dengan menggunakan pasar 

virtual di media sosial.  Saat ini pasar atau toko secara fisik tidak lagi populer. Disamping 

ongkos pembangunan atau sewanya mahal, pasar konvensional makin sulit dijangkau karena 

kepadatan lalu lintas dan mahalnya biaya transportasi.  

Infosfer atau bentuk lingkungan informasi merupakan karaker ketiga dari era 

informasi. Daya jangkau teknologi informasi tidak hanya berskala lokal tetapi hingga skala 

global. Melalui internet, akses informasi dapat dijangkau hingga ke berbagai penjuru 

dunia. Fakta ini menjadi peluang bagi para wirausahawan muda untuk mempromosikan 

produk-produk kreatifnya hingga ke berbagai belahan dunia.  Riset yang saya lakukan juga 

menguatkan hal tersebut. Meskipun skala bisnis UMKM terbilang kecil, tetapi produk-

produknya dapat dinikmati oleh pasar regional berkat dukungan teknologi internet.  

 

Tantangan 

Revolusi industri generasi empat tidak hanya menyediakan peluang, tetapi juga 

tantangan bagi generasi milineal. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai pemicu 

revolusi indutri juga diikuti dengan implikasi lain seperti pengangguran, kompetisi manusia 

vs mesin, dan tuntutan kompetensi yang semakin tinggi. 

Menurut Prof Dwikorita Karnawati (2017), revolusi industri 4.0 dalam lima tahun 

mendatang akan menghapus 35 persen jenis pekerjaan. Dan bahkan pada 10 tahun yang akan 

datang jenis pekerjaan yang akan hilang bertambah menjadi 75 persen. Hal ini disebabkan 

pekerjaan yang diperankan oleh manusia setahap demi setahap digantikan dengan teknologi 

http://www.beritasatu.com/gaya-hidup/%20232713-8-fakta-ketergantungan-pada-teknologi.html
http://www.beritasatu.com/gaya-hidup/%20232713-8-fakta-ketergantungan-pada-teknologi.html
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digitalisasi program. Dampaknya, proses produksi menjadi lebih cepat dikerjakan dan lebih 

mudah didistribusikan secara masif dengan  keterlibatan manusia yang minim. Di Amerika 

Serikat, misalnya, dengan berkembangnya sistem online perbankan telah memudahkan proses 

transaksi layanan perbankan. Akibatnya, 48.000 teller bank harus menghadapi pemutusan 

hubungan kerja karena alasan efisiensi (Sumber: 

https://regional.kompas.com/read/2018/01/31/17225241/pekerjaan-yang-diprediksi-punah-

akibat-revolusi-industri-apa-saja).  

Bahkan menurut survey McKinsey, sebuah korporasi konsultan manajemen 

multinasional, di Indonesia sebanyak 52,6 juta lapangan pekerjaan berpotensi digantikan 

dengan sistem digital. Dengan kata lain, 52 persen angkatan kerja atau merepresentasikan 

52,6 juta orang akan kehilangan pekerjaan (sumber: https://public.tableau.com/profile/ 

mckinsey.analytics#!/vizhome/InternationalAutomation/WhereMachinesCanReplaceHumans

) . 

Secara lebih detil Gambar 2 menunjukkan bahwa lapangan pekerjaan yang potensial 

diotomatisasikan diantaranya usaha pengolahan (manufaturing), perdagangan ritel, 

transportasi dan pergudangan, tenaga administrasi, konstruksi, layanan makanan dan 

akomodasi, pertanian, perikanan, dan kehutanan, serta layanan kesehatan dan 

keuangan/asuransi. Dengan demikian, revolusi industri dapat mengancam makin tingginya 

pengangguran di Indonesia.  

 

https://regional.kompas.com/read/2018/01/31/17225241/pekerjaan-yang-diprediksi-punah-akibat-revolusi-industri-apa-saja
https://regional.kompas.com/read/2018/01/31/17225241/pekerjaan-yang-diprediksi-punah-akibat-revolusi-industri-apa-saja
https://public.tableau.com/profile/%20mckinsey.analytics#!/
https://public.tableau.com/profile/%20mckinsey.analytics#!/


17 
 

 

Gambar 2. Jenis Pekerjaan yang potensial diotomatisasikan 

(Sumber: https://public.tableau.com/profile/mckinsey.analytics#!/ 

vizhome/International Automation/ WhereMachinesCanReplace Humans)  

 

Namun demikian, bidang pekerjaan yang berkaitan dengan keahlian  Komputer, 

Matematika, Arsitektur dan Teknik akan semakin banyak dibutuhkan. Bidang-bidang 

keahlian ini diproyeksikan sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mengandalkan teknologi 

digital.  

Situasi pergeseran tenaga kerja manusia ke arah digitalisasi merupakan bentuk 

tantangan yang perlu direspon oleh para UMKM. Tantangan ini perlu dijawab dengan 

peningkatan kompetensi SDM terutama penguasaan teknologi komputer, keterampilan 

berkomunikasi, kemampuan bekerjasama secara kolaboratif, dan kemampuan untuk terus 

belajar dan adaptif terhadap perubahan lingkungan.  

 

 

 

 

https://public.tableau.com/profile/mckinsey.analytics#!/ vizhome/International Automation/ WhereMachinesCanReplace Humans
https://public.tableau.com/profile/mckinsey.analytics#!/ vizhome/International Automation/ WhereMachinesCanReplace Humans
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2.2. Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berbasis Komputer 

2.2.1 Usaha Mikro Kecil Menengah 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 BAB I pasal 1 Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah adalah usaha ekonomi produktif milik orang perseorangan dan/atau 

bahan usaha perorangan yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha Menengah atau Usaha yang memenuhi kriteria usaha kecil. 

1) Kriteria usaha mikro adalah memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,- 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta 

rupiah) 

2) Kriteria usaha kecil adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,- (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3) Kriteria Usaha Menengah adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 

500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,- (lima puluh 

milyar rupiah) 

Menurut Badan Pusat Statistik jumlah tenaga kerja UMKM kurang dari 100 orang, 

dengan rincian kategori sebgai berikut : usaha rumah tangga dan mikro terdiri dari 1-4 tenaga 

kerja, usaha kecil terdiri dari 5-19 tenaga kerja, usaha menengah terdiri dari 20-99 tenaga 

kerja, dan usaha besar memiliki tenaga kerja sebanyak 100 tenaga kerja atau lebih. 

 

2.2.2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada periode 

akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan berguna bagi 

banker, kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam menganalisi serta 

menginterpretasikan kinerja keuangan dan kondisi perusahaan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 

2009). Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang menyediakan informasi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan didalam 
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pengambilan keputusan ekonomi. Laporan Keuangan terdiri dari lima macam, yaitu Laporan 

Laba/Rugi, Neraca, Perubahan Modal, Arus Kas, serta Catatan Atas Laporan Keuangan. 

(Isnawan:2012:60) Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi 

keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomik oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta 

laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pengguna tersebut 

meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti kreditor maupun investor.  

Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. (SAK 

EMKM,2016) Tujuan laporan keuangan secara umum menurut Irham (2012:24) : 

1) Untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter. 

2) Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuat keputusan bisnis dan 

ekonomis oleh investor yang ada dan yang profesional, kreditur, manajemen, 

pemerintah, dan pengguna lainnya. 

3) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalan pengambilan keputusan ekonomi. 

4) Memberikan informasi tenteng posisi keuangan, kinerja perubahan ekuitas, arus kas 

dan informasi lainnya 

 

2.2.3. Penyusunan Laporan Keuangan berdasarkan SAK EMKM 

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai asset, liabilitas, dan 

ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan dalam laporan posisi keuangan. Unsur-

unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut menurut (SAK EMKM, 2016) 

1) Asset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa 

masa lalu dan yang dari manfaat ekonomik dimasa depan diharapkan akan diperoleh 

entitas 

2) Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang 

mengandung manfaat ekonomik 

3) Ekuitas adalah hak residual atas asset entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. 

Informasi kinerja entitas terdiri dari informasi mengenai penghasilan dan beban 

selama periode pelaporan, dan disajikan dalam laporan laba rugi. 
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4) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomik selama periode pelaporan 

dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan asset, atau penurunan liabilitas yang 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. 

5) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomik selama periode pelaporan 

dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan asset, atau kenaikan liabilitas yang 

mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak disebabkan oleh distribusi kepada 

penanam modal. 

Dasar Pengukuran unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah biaya historis. 

Biaya historis suatu asset adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan untuk 

memperoleh asset tersebut pada saat perolehan. Biaya historis suatu liabilitas adalah sejumlah 

kas atau setara kas yang diterima atau jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk 

memenuhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal. 

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos dalam 

laporan keuangan atau laporan aba rugi yang memenuhi kriteria : 

1) Manfaat ekonomik yang terkait dengan pos-pos asset, liabilitas, penghasilan dan 

beban dapat dipastikan akan mengalir ke dalam atau keluar dari entitas. 

2) Pos-pos tersebut memiliki biaya yang dapat dikukur dan andal. Pengungkapan 

diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam SAK EMKM tidak 

memadai bagi pemakai untuk memahami pengaruh dari transaksi, peristiwa dan 

kondisi lain atas posisi dan kinerja keuangan entitas. 

Penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan informasi 

yang relevan, representative tepat, keterbandingan, dan keterpahaman. Entitas menyajikan 

secara lengkap laporan keuangan pada akhir setiap periode pelaporan. Laporan keuangan 

minimal terdiri dari : 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2. Laporan laba rugi selama periode 

3. Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang 

relevan. 

Laporan posisi keuangan entitas mencakup pospos berikut : 

1) Kas dan setara kas 

2) Piutang 

3) Persediaan 

4) Asset tetap 

5) Utang usaha 
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6) Utang bank 

7) Ekuitas 

Laporan laba rugi entitas mencakup pos-pos berikut : 

1) Pendapatan 

2) Beban keuangan 

3) Beban pajak 

Catatan atas laporan keuangan memuat : 

1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai SAK EMKM 

2) Ikhtisar kebijakan akuntansi 

3) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan 

material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan keuangan. 
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III. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Materi 
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3.2. Khalayak Sasaran 

 Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian adalah para UMKM di Kota Gorontalo,  

khususnya kaum milenial. 

 

3.3. Metode Penerapan Ipteks 

 Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini sebagai berikut : 

4. Metode ceramah digunakan oleh para narasumber untuk menjelaskan materi yang 

berkaitan dengan digitalisasi di era revolusi 4.0 

5. Metode diskusi/Tanya Jawab digunakan untuk memperdalam materi yang 

disampaikan. 

6. Latihan digunakan untuk melaksanakan praktik penyususan laporan Keuangan 

berbasis komputer 

 

3.4. Keterkaitan 

Kegiatan pengabdian ini terkait dengan program pemerintah dalam rangka 

peningkatan kapasitas UMKM dengan program bimbingan teknis penyusunan laporan 

keuangan berbasis komputer. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan bagi UMKM. Lembaga yang menangani 

kegiatan pengabdian ini adalah Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri 

Gorontalo dalam rangka mewujudkan Tridharma Perguruan Tinggi. 

 

3.5 Rancangan Evaluasi 

Evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yakni : 

1. Tahap perencanaan kegiatan. Evaluasi pada tahap ini digunakan untuk melakukan 

kordinasi dan memantapkan rencana program pelatihan terhadap sasaran pelatihan dalam 

hal ini adalah UMKM di Kota Gorontalo khususnya kaum milenial ; 

2. Tahap selama proses kegiatan. Evaluasi pada tahap ini ditujukan untuk mengetahui 

efektifitas pelaksanaan program disertai umpan balik perbaikan program lanjutan dari 

UMKM ; 

3. Tahan akhir kegiatan. Evaluasi pada akhir kegiatan ini dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan dari seluruh program pelatihan. 

Pelatihan ini merupakan kombinasi antara tioritis dan praktik yang disajikan secara 

sederhana. Secara keseluruhan kegiatan pelatihan penyusunan Laporan Keuangan berbasis 
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komputer telah dilakukan dengan baik. Sebanyak 80% para peserta telah memahami dan 

memperagakan melalui perangkat masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Pelaksanaan 

 Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa yang menjadi lokasi 

kegiatan pelatihan adalah ruang siding jurusan akuntansi. 

 

4.2. Peserta Pelatihan 

Pelatihan ini diikuti oleh 15 orang peserta UMKM, yang terdiri dari kaum milenial 

yang memiliki usaha. Sengaja dipilih kaum milenial, karena di era revolusi 4.0 para kaum 

milenial berlomba-lomba untuk membangun usaha sendiri. 

 

4.3. Capaian Hasil Pelaksanaan 

 Pada tanggal 20 Juli 2020 telah dilaksanakan kegiatan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan berbasis komputer. 

 Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan dalam dua tahapan sebagai berikut : 

Tahap awal pelatihan dilakukan dengan penyajian materi oleh para narasumber kepada para 

peserta. Adapun materi yang diberikan meliputi pentingnya penyusunan laporan keuangan 

berbasis komputer. 

 Penggunaan metode diskusi pada tahap ini dilakukan untuk mengukur pengetahuan 

dan pemahaman peserta pelatihan tentang materi yang telah diberikan. Hasil diskusi dengan 

para peserta menunjukkan sebagian peserta mudah memahami apa yang disampaikan oleh 

para narasumber terkait dengan materi yang disampaikan.  

 Tahapan kedua, peserta melakukan praktek penyusunan laporan keuangan UMKM 

berbasis komputer. Para peserta memperhatikan secara seksama. Peragaan ini berjalan agak 

lamban karena beberapa kali harus diulang atas permintaan peserta. Pada tahap akhir 

pelatihan, tim melakukan evaluasi kegiatan. Salah satunya dengan cara mengadakan tanya 

jawab dengan mitra binaan berkaitan dengan isi materi yang telah disampaikan.    
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Secara umum pelaksanaan pelatihan teknis penyusunan laporan keuangan UMKM 

berbasis komputer telah dilaksanakan dengan baik.  Para peserta antusias dan sangat 

apresiatif terhadap kegiatan pengabdian yang dilakukan. Isu pokok yang dibahas dalam 

kegiatan sosialisasi tersebut yakni Teknik penyusunan laporan keuangan UMKM berbasis 

komputer. 

Sosialisasi tentang digitalisasi di era revolusi 4.0 masih kurang. Banyak para UMKM 

yang masih menggunakan catatan secara manual dalam usahanya. 

 

5.2. Saran 

Diharapkan bagi para UMKM untuk lebih meningkatkan usahanya dengan Menyusun 

laporan keuangan berbasis komputer. 
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